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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik kelas 

XI MIPA SMA Negeri 8 Mandai materi pokok larutan penyangga. Desain penelitian Pretest 

treatment Postest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Negeri 8 Mandai tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 4 kelas. Penentuan 

sampel dilakukan secara random kelas dan terpilih kelas XI MIPA 1 sebagai kelas yang 

dibelajarkan model pembelajaran discovery learning dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. Data dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif dan uji independent sample T-Test. Hasil analisis deskriptif diperoleh data rata-rata 

nilai N-gain keterampilan berpikir kritis pada kelompok model pembelajaran discovery 

learning sebesar 0,67 dengan kategori sedang dan kelompok model pembelajaran langsung 

sebesar 0.55 dengan kategori sedang. Nilai N-gain hasil belajar pada kelompok model 

pembelajaran discovery learning sebesar 0,76 dengan kategori tinggi dan kelompok model 

pembelajaran langsung sebesar 0.66 dengan kategori sedang. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis 

dan hasil belajar kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Mandai pada materi pokok larutan 

penyangga. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran, keterampilan berpikir kritis, hasil belajar, dan larutan 

penyangga. 

 

ABSTRACT 

The research is quasi experiment research which aims to discover the effect of learning 

models toward critical thinking skill and learning outcomes students of class XI MIPA 

SMAN 8 Mandai study on buffer solution. The research uses pretest treatment posttest design. 

Population of the research was all students in class XI MIPA SMAN 8 Mandai school year 

2017/2018 which amounted to 4 class. Determination of the sample is done randomly and 

class XI MIPA 1 has been choose as the class taught use the discovery learning model and 

class XI MIPA 2 as the class taught use the direct learning model. The data has been analyzed 

by using descriptive analysis and using T-Test for the sample independent test. The results of 

these analyzes has obtained the average outcome of the N-gain value of the critical thinking 

skill on the discovery learning model grup is 0.67 in medium category, and the direct learning 

model grup is 0.55 in medium category. The N-gain value student achievement on the 

discovery learning model grup is 0.76 for the hight category and the direct leaning model grup 

is 0.66 in medium category. The result of a hypothesis test suggests the effect of learning 

models toward critical thinking skill and learning outcomes students of class XI MIPA 

SMAN 8 Mandai study on buffer solution. 

 

Keywords : Learning models, critical thinking skill, learning outcomes and buffer solution 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum saat ini menganut 

pandangan bahwa suatu pengetahuan tidak 

dipindahkan begitu saja dari seorang guru 

kepada peserta didiknya, melainkan 

peserta didik sebagai objek belajar harus 

memiliki kemampuan aktif untuk mencari, 

menemukan, mengolah dan menggunakan 

pengetahuan. Keaktifan peserta didik 

dinilai dari peranannya dalam 

pembelajaran, seperti bertanya, menjawab 

pertanyaan dan memberi tanggapan. Hal 

ini yang menyebabkan seorang pendidik 

harus memberi kesempatan kepada peserta 

didiknya untuk menemukan dan menyusun 

sendiri pengetahuan dalam proses 

kognitifnya. Pendekatan dan model 

pembelajaran yang ada dalam kurikulum 

2013 menginginkan agar peserta didik 

mampu belajar secara mandiri serta proses 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru 

(teacher centered) melainkan berpusat 

pada peserta didik (student centered).  

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan sebuah kemampuan yang 

dimiliki setiap orang untuk menganalisis 

ide atau sebuah gagasan ke arah yang lebih 

spesifik untuk mengejar pengetahuan yang 

relevan dengan melibatkan evaluasi bukti. 

Keterampilan berpikir kritis sangat 

diperlukan untuk menganalisis suatu 

permasalahan sampai pada tahap pencarian 

solusi sehingga mereka sudah terlatih 

menyelesaikan berbagai persoalan yang 

dihadapi, termasuk melihat sejauh mana 

kemampuan yang dimilikinya. Berpikir 

kritis sering muncul setelah seseorang 

menemui suatu masalah. Menurut para ahli 

yang kemudian diungkapkan kembali oleh 

Rahardjo (2010) bahwa berpikir kritis 

dapat dilatih, dan cara melatihnya dapat 

dilakukan dengan cara mempertanyakan 

apa yang dilihat dan didengar, setelah itu 

dilanjutkan dengan bertanya mengapa dan 

bagaimana tentang hal tersebut. Dengan 

demikian, semua orang memiliki 

kesempatan yang sama dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

hal tersebut disebabkan pada dasarnya 

setiap manusia memiliki potensi dasar 

untuk berpikir, tinggal bagaimana cara dan 

usaha mereka mengoptimalkan potensi 

tersebut. 

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis adalah model discovery 

learning. Model pembelajaran discovery 

learning atau pembelajaran penemuan 

merupakan suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal 

seluruh kamampuan peserta didik untuk 

mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analitis sehingga peserta didik 

dapat merumuskan sendiri penemuannya. 

Pengetahuan yang diperoleh dengan 

belajar penemuan menunjukkan beberapa 

kebaikan, yaitu pengetahuan yang 

diperoleh akan bertahan lama dan lebih 

mudah diingat. Model tersebut dianggap 

mampu mengaktifkan peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih banyak 

terlibat dalam pembelajaran daripada guru. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa belajar 

aktif merupakan hal yang sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik untuk 

mendapatkan hasil yang maksimum dalam 

pembelajaran.  

Model pembelajaran langsung 

merupakan model pembelajaran yang 

mengacu pada guru yang terlibat aktif 

dalam menyajikan isi pelajaran kepada 

seluruh peserta didik di kelas. Peranan 

guru selama proses pembelajaran sangatlah 

dominan, guru menjadi sumber belajar 

yang sangatlah penting. Sehingga peranan 

peserta didik dalam proses pembelajaran 

sangatlah kurang, peserta didik langsung 

menerima apa yang guru sampaikan. 

Model pembelajaran langsung cenderung 

membuat peserta didik kurang terlibat aktif 

dalam menemukan konsep pembelajaran. 

Peserta didik kurang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran, sehingga 

peserta didik tidak terlatih untuk berpikir 

kritis, dengan demikian hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik rendah. 
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Materi larutan penyangga dalam 

pembelajaran kimia, merupakan materi 

yang banyak mengandung konsep-konsep 

yang sangat perlu dikuasai oleh peserta 

didik, menurut pemahaman, keterampilan, 

dan latihan sehingga jika tidak menguasai 

konsep yang terdapat di dalam materi, 

maka peserta didik tidak akan dapat 

membangun pengetahuan, akibatnya 

mereka akan mengalami kesulitan dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, larutan 

penyangga juga merupakan materi kimia 

yang erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga dalam memahami 

materi larutan penyangga, peserta didik 

tidak hanya menghafal teorinya saja, tetapi 

perlu mengaitkan materi larutan penyangga 

dengan contoh dalam kehidupan. 

Pembelajaran yang menghubungkan suatu 

konsep dengan contoh dalam kehidupan 

akan lebih bertahan lama dalam memori 

seseorang.  

Sekolah SMA Negeri 8 Mandai 

merupakan salah satu sekolah di 

Kabupaten Maros yang telah menerapkan 

kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013, 

pembelajaran berorientasi pada peserta 

didik. Bagaimana peserta didiknya harus 

mengembangkan potensi yang dimiliki 

untuk menemukan sendiri konsep yang 

diberikan oleh guru. Guru sendiri belum 

terlalu menerapkan suatu model 

pembelajaran yang tepat untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Sehingga hasil belajar yang 

diperoleh masih relatif rendah. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada peserta didik kelas XI 

MIPA SMA Negeri 8 Mandai melalui guru 

mata pelajaran kimia pada bulan Januari 

2018, bahwa  nilai kimia pada materi 

larutan penyangga lebih rendah 

dibandingkan materi lainnya. Persentase 

ketuntasan yang dapat dicapai peserta 

didik adalah 50% dari kriteria ketuntasan 

minimal 75. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik kurang 

memahami materi kimia tersebut. Hasil 

belajar yang rendah diperoleh peserta didik 

diduga disebabkan karena keterampilan 

berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

Hasil wawancara terhadap beberapa 

peserta didik diperoleh gambaran bahwa 

peserta didik menganggap pelajaran kimia 

sebagai pelajaran yang sulit. Peserta didik 

hanya berusaha untuk menghafal rumus-

rumus dan pengertian tertentu untuk 

mengerjakan soal hitungan tanpa 

memahami makna dari pembelajaran 

tersebut, sehingga berdampak pada 

rendahnya daya ingat peserta didik. Selain 

itu, pada aktivitas pembelajaran yang 

dilaksanakan, peranan guru sangat 

dominan. Sehingga peserta didik tidak 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran, peserta didik tidak memiliki 

banyak ruang untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, pada soal-soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru, soal-

soal tersebut mayoritas merupakan soal 

yang serupa yang telah diberikan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga 

peserta didik lebih banyak dituntut untuk 

mengembangkan proses mengingatnya. 

Mengingat konsep ini sangatlah penting, 

maka diperlukan cara penyajian 

pembelajaran yang lebih baik untuk 

memotivasi dan memfasilitasi peserta didik 

dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, guna meningkatkan hasil 

belajarnya. Bertolok dari masalah tersebut, 

diperlukan suatu alternatif pembelajaran 

seperti model pembelajaran discovery 

learning yang akan dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan bagian 

dari penelitian induk Penelitian Strategi 

Nasional Institusi (PSNI) 2018 yang 

diketuai oleh Prof. Dr. Muhammad Danial, 

M.Si. yang merupakan jenis penelitian 

pengembangan yang mengkaji 

pengembangan perangkat pembelajaran 

kimia SMA berbasis investigasi (dengan 

model Discovery Learning) dan 

pengaruhnya terhadap keterampilan 

berpikir kritis, metakognisi, dan 
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penguasaan konsep larutan penyangga oleh 

peserta didik. Namun dalam rangka 

penyusunan tesis ini juga dilakukan kajian 

mengenai pengaruh model pembelajaran 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar yang merupakan kajian 

perbedaan. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen semu (quasi eksperimental 

design) yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran discovery 

learning dan model pembelajaran langsung 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

hasil belajar. Eksperimen semu tidak dapat 

mengontrol keseluruhan variabel-variabel 

yang berpengaruh karena itu sebelum 

dilakukan perlakuan, kedua kelas diberikan 

pretest untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan dasar peserta didik pada 

materi larutan penyangga. Kemudian 

keduanya diberikan perlakuan yang 

berbeda. Setelah itu diberikan postest 

untuk mengetahui sejauh mana 

pengetahuan peserta didik terhadap konsep 

larutan penyangga setelah pembelajaran.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pretes treatment postest 

design yang disajikan dalam Tabel.1. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 20172018 di SMA 

Negeri 8  Mandai. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

A O1 X1 O2 

B O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

A : Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

B : Model Pembelajaran Langsung 

X1 : Perlakuan yang diberikan pada 

kelas A berupa penerapan              

Model Pembelajaran Discovery 

Learning 

X2 : Perlakuaan yang diberikan pada 

kelas B berupa penerapan Model 

Pembelajaran Langsung 

O1 : Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Hasil belajar peserta didik 

sebelum penerapan Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning 

O2 : Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Hasil belajar peserta didik 

sesudah penerapan model 

pembelajaran Discovery 

Learning 

O3 : Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Hasil belajar peserta didik 

sebelum penerapan model 

pembelajaran langsung 

O4 : Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Hasil belajar peserta didik 

sesudah penerapan model 

pembelajaran langsung  

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari dua variabel, yaitu variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel 

dependen (variabel terikat). Variabel bebas 

(X) adalah model pembelajaran yang 

terdiri dari dua varian, yaitu model 

pembelajaran discovery learning dan 

model pembelajaran langsung dan variabel 

terikatnya (Y) adalah kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar kimia.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua kelas XI MIPA SMA Negeri 

8 Mandai tahun pelajaran 2017/2018 

terdiri dari empat kelas dengan jumlah 120 

peserta didik. Sampel penelitian ini 

dilakukan dengan cara random sampling. 

Kelas XI IPA1 sebagai kelas A dan kelas 

XI IPA2 sebagai kelas B. Instrument dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis berupa 

essay digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar.  

Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan inferensial. Untuk 

mengetahui adanya peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik antara kelas A dan 

kelas B digunakan analisis normalized 

gain (N-gain). Menurut Hake (1999) dapat 

digunakan rumus: 

<g>=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠
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Tabel 2. Kriteria nilai gain score 

ternormalisasi 
Nilai <g> Kriteria 

<g>≥ 0,7 Tinggi 

0,7 <g>≥0,3 Sedang 

<g><0,3 Rendah 

(Hake : 1999) 

 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan uji  Independent Sample 

T-Test, terlebih dahulu diuji dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji 

hipotesis digunakan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan hasil 

belajar peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 8 Mandai. 

Uji hipotesis berpedoman 

berdasarkan nilai signifikansi: 

 (1) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 

diterima;  

(2) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0  

ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Deskripsi Keterampilan Berpikir Kritis 

Dari penelitian yang telah 

dilakukan pada kedua kelas yaitu kelas A 

(XI MIPA 1) dan kelas B (XI MIPA 2) 

diperoleh data tentang keterampilan 

berpikir kritis peserta didik berdasarkan 

kategori dan nilai rata-rata N-gain pada 

tiap indikator, dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3.Kategori keterampilan berpikir 

kritis peserta didik kelas A dan 

kelas B 

 

Kategori 

Prese

ntase 

(%) 

Kelas A Kelas B 

Frek

uensi 

Persen

tase 

(%) 

Freku

ensi 

Persen

tase 

(%) 

Tinggi > 80  7 23,33 4 13,33 

Sedang 60-80  18 60 13 43,33 

Rendah <60  5 16,67 13 43,33 

Jumlah 30 100 30 100 

(Sumber: Lampiran 9 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik) 

 

Hasil dan analisis data 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta 

didik pada kelas A yang dibelajarkan 

dengan model pembelajaran discovery 

learning lebih tinggi daripada kelas B yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. Hal ini dikarenakan peserta didik 

terlibat secara aktif  

untuk mencari dan menemukan sendiri 

konsep pembelajaran sehingga akan 

tersimpan lebih lama dan sulit dilupakan 

(Hosnan, 2014). 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata N-gain  tiap indikator 

keterampilan berpikir kritis kelas 

A dan kelas B 

 

 Berdasarkan Gambar 1, 

diketahui bahwa terjadi peningkatan rata-

rata N-gain pada tiap indikator 

keterampilan berpikir kritis yang diujikan 

peningkatan yang signifikan terdapat pada 

indikator memberikan penjelasan 

sederhana dengan kategori tinggi. Hal ini 

disebabkan karena sebagian peserta didik 

mampu menuliskan data yang  

dimaksudkan dari pertanyaan yang 

disajikan seperti menjelaskan dan 

menuliskan informasi yang diketahui dari 

permasalahan yang diberikan dalam suatu 

soal. Hal ini sangat mempengaruhi 

keterampilan berpikir kritis. Selain itu, 

peserta didik aktif dalam mencari 

informasi dari berbagai sumber belajar 

baik dari buku-buku maupun internet 

sehingga memudahkan mereka dalam 

menjawab soal. 

Indikator membangun keterampilan 

dasar,  memberi penjelasan lebih lanjut, 

0
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mengatur strategi dan taktik dan 

menyimpulkan berada pada ketegori 

sedang. Indikator menyimpulkan meskipun 

mengalami peningkatan namun nilai rata-

rata yang diperoleh masih rendah 

dibandingkan indikator lainnya. 

Disebabkan karena peserta didik tidak 

menuliskan kesimpulannya walaupun 

jawabannya benar, dan kalaupun 

menjawab semua namun hasil 

perhitungannya salah sehingga pada saat 

menyimpulkan menjadi salah pula, pada 

instrument penelitian terdiri dari sebagian 

besar soal perhitungan dimana pengajaran 

yang dilaksanakan lebih mengarah kepada 

konsep-konsep. 

Perbandingan kriteria berpikir kritis 

dengan kategori tinggi, sedang dan rendah 

antara kelas A dan kelas B menunjukkan 

bahwa pada kelas A lebih baik daripada 

kelas B.  

Deskripsi Hasil Belajar 

 Berdasarkan hasil belajar peserta 

didik kelas A (XI IPA 1) yang  

dibelajarkan dengan model discovery 

learning dan kelas B (XI IPA 2) yang  

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung diperoleh hasil analisis deskriptif 

yang menunjukkan hasil belajar kognitif 

peserta didik pada materi larutan 

penyangga dapat dilihat pada Tabel 4 dan 

nilai N-gain  hasil belajar peserta didik 

pada Tabel 5. 

Tabel 4. Nilai deskriptif keterampilan 

berpikir kritis peserta didik 

kelas A dan kelas B 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas A Kelas B 

Jumlah Sampel (n) 30 30 

Nilai Tertinggi 90 85 

Nilai Terendah 50 45 

Rata-Rata 71,33 64,32 

Standar Deviasi 11,67 12,21 
(Sumber : Lampiran 8 Nilai Keterampilan Berpikir 

Kritis) 

Tabel 5. Data N-gain peserta didik  kelas A 

dan kelas B 
No  Kelas N-Gain Kategori 

1. A 0.761 Tinggi  

2. B 0.662 Sedang 
(Sumber: Lampiran 9 Nilai Hasil Belajar Peserta Didik) 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel dan 

nilai signifikan (2-tailed) adalah (2,58 > 

0,05) dan (0,010 < 0,05) dengan nilai α = 

0,05 diketahui bahwa signifikansi (sig.) < 

α. Artinya, H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dari hasil uji t tersebut 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 

SMA Negeri 8 Mandai. 

Setelah dilakukan uji normalitas 

dan uji homegenitas, diperoleh data dari 

kedua kelas terdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen sehingga 

dapat dilakukan pengujian hipotesis pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 Kelas t df 
Sig. (2-

tailed) 

N-

gain 

Kelas A 2.653 58 .010 

Kelas B 2.653 57.960 .010 

Berdasarkan Tabel 6. terlihat 

bahwa nilai thitung>tTabel dan nilai 

signifikansi diperoleh sebesar 0,010, maka 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima 

pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berpengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan hasil belajar kelas XI 

MIPA SMA Negeri 8 Mandai 

Data  hasil penelitian dan analisis 

data diperoleh bahwa peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model discovery 

learning memiliki hasil belajar kimia yang 

lebih baik daripada peserta didik yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. Artinya, model discovery 

learning memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata N-gain hasil 

belajar peserta didik pada kelas A sebesar 

0,761 dengan kategori tinggi sedangkan 

kelas B sebesar 0,662 dengan kategori 

sedang. Peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan model discovery learning 
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menghadapkan peserta didik kepada 

pengalaman kongkrit sehingga peserta 

didik belajar secara aktif, dimana mereka 

didorong untuk mengambil inisiatif dalam 

usaha memecahkan masalah, dan 

mengambil keputusan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

yang telah dibahas dapat disimpulkan 

bahwa 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik Kelas XI MIPA SMA 

Negeri 8 Mandai pada materi pokok 

larutan penyangga dengan nilai n-gain 

kelas yang dibelajarkan model 

discovery learning sebesar 0,67 dengan 

kategori sedang dan kelas yang 

dibelajarkan model pembelajaran 

langsung sebesar 0,55 dengan kategori 

sedang. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar peserta didik 

Kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Mandai 

pada materi pokok larutan penyangga 

dengan nilai n-gain kelas yang 

dibelajarkan model discovery learning 

sebesar 0,76 dengan kategori tinggi dan 

kelas yang dibelajarkan model 

pembelajaran langsung sebesar 0,66 

dengan kategori sedang. 
 

Adapun saran: 

1. Bagi pendidik, penggunaan model 

discovery learning  dapat  dijadikan 

salah satu alternatif model 

pembelajaran di kelas  untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan hasil belajar. 

2. Keterampilan berpikir kritis adalah 

salah satu aspek penting yang dapat 

dijadikan sebagai acuan berpikir untuk 

memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

menjadi  informasi oleh peneliti lain 

untuk diterapkan atau dikembangkan 

dengan penelitian berikutnya yang 

sejenis pada materi yang berbeda. 
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